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Abstract: The Influence of Science Process Skills and Scientific Attitudes toward Science Concepts 

Understanding. This research was a quasi-experimental research which has the aimed to determine     

(1) the influence of science process skills toward science concepts understanding; (2) the influence of 

scientific attitudes toward science concepts understanding; and (3) the influence of science process skills 

and scientific attitudes toward science concepts understanding. This research was implemented in class 

VIII SMP Negeri 1 Seputih Banyak school year 2014/2015 with the design study was a one-shot case 

study. Based on the results of research and discussion, we concluded that (1) there was no significant 

relationship between science process skills toward science concept understanding; (2) there was a 

significant and positive effect between the scientific attitudes toward science concept understanding with 

a coefficient of determination of 65.4%; and (3) there was a significant and positive influence between 

science process skills and scientific attitudes toward science concept understanding with a coefficient of 

determination of 66.5%. 

 

 

Abstrak : Pengaruh Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah terhadap Pemahaman Konsep 

IPA. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang memiliki tujuan untuk mengetahui (1) penga-

ruh keterampilan proses sains terhadap pemahaman konsep IPA; (2) pengaruh sikap ilmiah terhadap 

pemahaman konsep IPA; dan (3) pengaruh keterampilan proses sains dan sikap ilmiah terhadap 

pemahaman konsep IPA. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

tahun pelajaran 2014/2015 dengan desain penelitian yang digunakan adalah one-shot case study. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa (1) tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara keterampilan proses sains terhadap pemahaman konsep IPA; (2) terdapat pengaruh 

yang signifikan dan positif antara sikap ilmiah terhadap pemahaman konsep IPA dengan koefisien 

determinasi sebesar 65,4%; dan (3) terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah terhadap pemahaman konsep IPA dengan koefisien determinasi sebesar 

66,5%. 

 

Kata kunci: keterampilan proses sains, pemahaman konsep IPA, pengaruh, sikap ilmiah 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran merupakan 

salah satu unsur penting dalam pendidikan 

di sekolah yang menjadi ujung tombak 

pengembangan potensi diri. Keberhasilan 

suatu pembelajaran bukan hanya 

diarahkan pada keberhasilan mencapai 

nilai yang memenuhi standar, tetapi juga 

diarahkan pada pencapaian kompetensi 

dalam rangka mengembangkan potensi 

siswa. Keberhasilan ini dapat diketahui 

dari keberhasilan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran, siswa 

sering dihadapkan dengan pembelajaran 

yang masih menggunakan paradigma 

lama. Pembelajaran ini cenderung 

berlangsung satu arah, umumnya hanya 

berupa pemberian informasi dari guru ke 

siswa sehingga guru lebih mendominasi 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran ini 

kurang dapat mengembangkan pola pikir 

siswa dan pengalaman secara langsung 

tentang suatu fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari, salah satunya adalah pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). 

IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib dipelajari di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). IPA 

berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga 

pembelajaran IPA merupakan suatu proses 

pengalaman dan menghasilkan pengua-

saan pengetahuan yang berupa pemaha-

man konsep-konsep. Menurut Nasution 

(2006: 161) pemahaman konsep adalah 

kemampuan individu untuk memahami 

suatu konsep tertentu. Seorang siswa telah 

memiliki pemahaman konsep apabila 

siswa telah memahami makna atau arti 

dari suatu konsep. Pemahaman konsep 

IPA dapat menjadi bekal bagi peserta 

didik untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, serta sebagai landasan dalam 

menyelesaikan permasalahan di dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pada kenyataanya pemahaman 

konsep IPA siswa di Indonesia masih 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penilaian dari TIMSS (The Third 

International Mathematics and Science 

Study). TIMSS adalah studi internasional 

tentang prestasi matematika dan sains 

siswa sekolah menengah pertama. Pada 

studi TIMSS menurut Martin dkk. (2012) 

dilakukan pengukuran terhadap ranah 

kognitif siswa yang salah satunya adalah 

domain knowing (mengetahui). Domain 

knowing adalah domain mencakup 

pemahaman konsep sains siswa. Berda-

sarkan penilaian TIMSS tahun 2011, rata-

rata persentase jawaban benar siswa 

Indonesia pada domain knowing adalah 

31%. Rata-rata tersebut jauh dibawah rata-

rata persentase jawaban benar inter-

nasional yaitu 49%. Rendahnya rata-rata 

persentase tersebut menunjukkan rendah-

nya pemahaman konsep IPA siswa di 

Indonesia. 

Rendahnya pemahaman konsep IPA 

juga dialami siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Seputih Banyak. Hal ini didasarkan pada 

hasil wawancara dengan guru IPA di 

sekolah tersebut yang menyatakan bahwa 

sebagian besar siswa tidak mampu 

menjawab dengan benar soal-soal atau 

latihan yang menuntut pemahaman 

konsep. Dari hasil wawancara tersebut 

juga diperoleh informasi bahwa rutinitas 

pembelajaran IPA yang dilakukan adalah 

penjelasan materi oleh guru, memberikan 

contoh terkait materi, dan mengerjakan 

soal latihan. Pada pembelajaran ini guru 

jarang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan kegiatan 

percobaan atau eksperimen sehingga 

keterampilan proses sains siswa kurang 

berkembang. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Dahar (1985: 11) keterampilan pro-

ses sains adalah kemampuan siswa dalam 

memahami, mengembangkan dan mene-

mukan ilmu pengetahuan dengan 

menerapkan metode ilmiah. Melalui 

keterampilan proses sains, siswa bisa 



 

35 

 

mempelajari tentang sains menggunakan 

metode ilmiah seperti pengamatan, 

mengklasifikasi, melakukan eksperimen 

dan lain sebagainya. Selama pembelajaran 

siswa hanya dijejali dengan konsep yang 

ada di buku tanpa ada proses sains untuk 

menemukan dan memahami konsep 

tersebut.  

Pemahaman konsep akan lebih 

bermakna apabila siswa menemukan 

sendiri konsep yang dipelajari melalui 

proses sains. Salah satu kegiatan yang 

dilakukan dalam proses sains, yaitu 

melakukan eksperimen atau percobaan. 

Kegiatan eksperimen yang dilakukan 

ketika proses pembelajaran dapat melatih 

keteram-pilan proses sains dan 

mengembangkan sikap ilmiah pada siswa. 

Sikap ilmiah (scientific attitude) menurut 

Harlen (1992) mengandung dua makna, 

yaitu: sikap terhadap IPA (attitude to 

science) dan sikap yang melekat setelah 

mempelajari IPA (attitude of science). 

Sikap ilmiah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah sikap yang melekat 

setelah mempelajari IPA (attitude to 

science) dan mencakup beberapa aspek 

perilaku positif seperti sikap rasa ingin 

tahu, berpikir kritis, berpikir terbuka, dan 

jujur. 

Proses pembelajaran dalam 

penelitian ini mengharuskan siswa untuk 

melakukan eksperimen dan pengamatan 

sehingga melatih keterampilan proses 

sains dan memunculkan sikap ilmiah. 

Trihastuti (2008) berpendapat bahwa ke-

terampilan proses sains yang dielabora-

sikan dalam pembelajaran sains dapat 

melibatkan berbagai keterampilan baik 

yang bersifat intelektual, manual maupun 

sosial. Dengan terbentuknya produk 

pengetahuan melalui proses kerja ilmiah 

ini, maka terbentuklah sikap-sikap ilmiah. 

Pembelajaran IPA di sekolah tersebut ber-

langsung tanpa disertai proses sains 

berupa pengamatan dan percobaan secara 

nyata sehingga siswa tidak mengem-

bangkan sikap ilmiah siswa seperti sikap 

rasa ingin tahu dan berpikir kritis. Fakta 

tersebut mengindikasikan bahwa sikap 

ilmiah siswa dalam proses pembelajaran 

IPA selama ini masih kurang. 

Karakteristik pembelajaran IPA 

yang menuntut keseimbangan antara 

proses, sikap ilmiah, serta produk ilmiah 

memunculkan pertanyaan bagi peneliti 

yaitu apakah keterampilan proses sains 

atau proses ilmiah yang meliputi kegiatan 

observasi, perumusan masalah dan hipo-

tesis, pengujian hipotesis melalui ekspe-

rimen, dan penarikan kesimpulan serta 

penemuan konsep dan sikap ilmiah yang 

baik memiliki pengaruh yang positif 

terhadap produk ilmiah berupa pening-

katan pemahaman konsep IPA siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut pene-

liti melakukan penelitian lebih lanjut ten-

tang “pengaruh keterampilan proses sains 

dan sikap ilmiah terhadap pemahaman 

konsep IPA siswa SMP”. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) 

pengaruh keterampilan proses sains 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa 

SMP; (2) pengaruh sikap ilmiah terhadap 

pemahaman konsep IPA siswa SMP; dan 

(3) pengaruh keterampilan proses sains 

dan sikap ilmiah terhadap pemahaman 

konsep IPA siswa SMP. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2014/2015. 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada 

tanggal 13 Maret 2015 sampai dengan 

tanggal 27 Maret 2015 di SMP Negeri 1 

Seputih Banyak Kabupaten Lampung 

Tengah. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Seputih Banyak dengan 

banyaknya kelas yang terdiri atas delapan 

kelas. Sampel yang dipilih untuk kelas 

eksperimen hanya satu kelas yaitu kelas 

VIII
F
 dengan jumlah siswa sebanyak 31 

orang. Penentuan sampel dalam penelitian 

ini yaitu dilakukan dengan cara memilih 

satu dari delapan kelas secara acak. Hal 
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ini karena berdasarkan wawancara dengan 

guru yang menyatakan bahwa setiap kelas 

di sekolah tersebut memiliki rata-rata 

kemampuan IPA yang relatif sama dan 

tidak ada kelas unggulan. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment). 

Desain eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah One Shot Case Study. 

Dipilih desain ini karena untuk mengeta-

hui pengaruh serta arah dan hubungan 

antara dua variabel bebas (independent), 

yaitu keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah dan satu variabel terikat 

(dependent) yaitu pemahaman konsep 

IPA.  

Data dalam penelitian ini terdiri atas 

data keterampilan proses sains, sikap 

ilmiah, dan pemahaman konsep IPA. Data 

keterampilan proses sains diperoleh 

melalui observasi pada saat pembelajaran 

sedang berlangsung, sedangkan data sikap 

ilmiah dan pemahaman konsep IPA yang 

berupa data kuantitatif diperoleh melalui 

post test setelah mengikuti pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan untuk mengu-

kur keterampilan proses sains yaitu lem-

bar observasi yang terdiri dari enam item 

observasi, sedangkan angket sikap ilmiah 

digunakan untuk mengukur sikap ilmiah, 

dan instrumen untuk mengukur pema-

haman konsep IPA menggunakan soal tes 

pemahaman konsep IPA. 

Sebelum digunakan untuk mengum-

pulkan data, terlebih dahulu dilakukan 

ujicoba terhadap instrumen untuk 

mengetahui koefisien validitas dan 

reliabilitas instrumen. Berdasarkan uji va-

liditas dan reliabilitas diketahui bahwa 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat valid dan memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi dan tinggi. 

Oleh karena itu instrumen lembar 

observasi keterampilan proses sains, 

angket sikap ilmiah, dan soal pemahaman 

konsep IPA tersebut sudah layak digu-

nakan untuk mengumpulkan data. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis regresi. 

Sebelum model regresi digunakan untuk 

menguji hipotesis, maka terlebih dahulu 

dilakukan pengujian asumsi klasik. 

Tujuan pengujian ini untuk mengetahui 

keberartian hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat sehingga 

hasil analisis dapat diinterpretasikan 

dengan lebih akurat, efisien, dan terbatas 

dari kelemahan-kelemahan yang terjadi 

karena masih adanya gejala-gejala asumsi 

klasik. Analisis regresi harus memenuhi 

syarat uji asumsi klasik, yaitu normalitas 

dan multikolinieritas. Dalam penelitian 

ini, teknik analisis data dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 17.0 for Windows. 

Asumsi klasik yang pertama diuji 

adalah normalitas yang bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki 

nilai residual yang terdistribusi normal. 

Pengujian normalitas data dilakukan 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 

Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) dengan α = 0,05 serta dengan 

kriteria pengambilan keputusan, yaitu: (1) 

jika probabilitas (sig) > 0,05 maka Ho 

diterima yang berarti data berdistribusi 

normal; (2) jika probabilitas (sig) ≤  0,05 

maka Ho ditolak yang berarti data 

berdistribusi tidak normal. Berdasarkan 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov diketahui 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) residual 

yaitu sebesar 0,984 yang berarti lebih 

besar dari nilai α = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima yang 

artinya data residual berdistribusi normal. 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi 

berganda ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas. Model regresi berganda 

yang baik adalah tidak terjadi korelasi di 

antara variabel bebas. Pengujian multiko-

linieritas dianalisis dengan VIF (Variance 
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Inflation Factor) dan Tolerance. Model 

regresi bebas dari masalah Multiko-

linieritas jika: (1) memiliki nilai VIF 

kurang dari 10,0; (2) memiliki nilai 

Tolerance lebih dari 0,1. Berdasarkan 

hasil uji multikolinieritas dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien Tolerance semua 

variabel bebas adalah sebesar 1,054 yang 

artinya lebih besar dari 0,10 dan nilai 

koefisien VIF semua variabel bebas 

adalah sebesar 0,958 yang artinya lebih 

kecil dari 10,00 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi bebas 

dari multikolinieritas antar variabel bebas. 

Hipotesis dalam penelitian ini terdiri 

atas tiga hipotesis, yaitu: (1) ada pengaruh 

secara signifikan dan positif keterampilan 

proses sains terhadap pemahaman konsep 

IPA; (2) ada pengaruh secara signifikan 

dan positif sikap ilmiah terhadap 

pemahaman konsep IPA; dan (3) ada 

pengaruh secara signifikan dan positif 

keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah terhadap pemahaman konsep IPA. 

Pengujian ketiga hipotesis dalam pene-

litian ini terdiri dari pengujian hipotesis 

secara parsial dan pengujian hipotesis 

secara gabungan antar variabelnya, 

dengan diuji menggunakan bantuan SPSS 

17.0 for Windows.  

Pengujian hipotesis secara parsial 

dari variabel bebas yaitu keterampilan 

proses sains atau sikap ilmiah terhadap 

pemahaman konsep IPA sebagai variabel 

terikatnya yaitu dengan membandingkan 

thitung dan ttabel dengan kriteria pengam-

bilan keputusan untuk hipotesis yang 

diajukan adalah : jika thitung ≤ ttabel atau sig. 

> 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak 

atau jika  thitung > ttabel atau sig.  0,05 

maka Ho ditolak dan H1 diterima. 

Sementara untuk pengujian hipotesis dari 

gabungan antara dua variabel bebas yaitu 

keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah terhadap pemahaman konsep IPA 

sebagai variabel terikat statistik uji yang 

digunakan adalah uji F. Kriteria pengam-

bilan keputusan untuk hipotesis gabungan 

ini yaitu: jika Fhitung ≤ Ftabel atau sig. > 

0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak, 

atau jika Fhitung < Ftabel atau sig.  0,05 

maka Ho ditolak dan H1 diterima. 

Hasil analisis regresi menggunakan 

SPSS 17.0 menghasilkan output berupa 

nilai koefisien determinasi (R
2
). Koefisien 

determinasi (R
2
) atau R Square 

menunjukkan persentase pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Koefisien determinasi mampu menje-

laskan besarnya kontribusi yang diberikan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

HASIL PENELITIAN 

Data Keterampilan Proses Sains 

Data keterampilan proses sains 

diperoleh menggunakan instrumen lembar 

observasi yang terdiri dari enam item 

observasi. Dari hasil observasi keteram-

pilan proses sains siswa, diperoleh data 

seperti pada Tabel 1. Sementara, hasil 

analisis data pencapaian indikator masing-

masing aspek keterampilan proses sains 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Data Keterampilan Proses Sains Siswa 

 

Jumlah Siswa 
Skor 

Terendah 
Skor Tertinggi Rata-Rata 

Simpangan 

Baku 

31 50 76 63,6 6,1 
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Pencapaian Indikator Keterampilan Proses Sains 

 

No Indikator Pencapaian Maksimum Persentase (%) 

1 Mengumpulkan fakta 

berdasarkan pengamatan 
437 496 88,1 

2 Mengemukakan 

dugaan/kemungkinan yang 

akan terjadi 

328 372 88,2 

3 Melaksanakan prosedur kerja 

yang telah dibuat 
319 372 85,8 

4 Mengumpulkan data   403 496 81,3 

5 Menafsirkan tabel, diagram, 

ataupun grafik 
327 496 65,9 

6 Mempresentasikan secara lisan 157 496 31,7 

Rata-rata 73,5 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa 

indikator paling tinggi yang dicapai oleh 

siswa adalah mengemukakan dugaan yang 

terjadi dan mengumpulkan fakta berda-

sarkan pengamatan. Sedangkan indikator 

paling rendah yang dicapai oleh siswa 

adalah mempresentasikan secara lisan 

yang merupakan aspek mengkomunika-

sikan. 

Data Sikap Ilmiah 

Data sikap ilmiah siswa diperoleh 

melalui lembar angket yang terdiri dari 

dua puluh lima butir pernyataan positif 

dan negatif dengan empat alternatif 

jawaban. Dari hasil penilaian melalui 

lembar angket, diperoleh data seperti pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Data Sikap Ilmiah Siswa 

 

Jumlah Siswa 
Skor 

Terendah 
Skor Tertinggi Rata-Rata 

Simpangan 

Baku 

31 60 88 75,84 6,61 

 

Data Pemahaman Konsep IPA 

Data pemahaman konsep IPA 

diperoleh menggunakan instrumen tes 

yang terdiri dari sepuluh soal. Dari hasil 

penilaian, diperoleh rekapitulasi data 

pemahaman konsep IPA yang disajikan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Data Pemahaman Konsep IPA Siswa 

 

Jumlah Siswa 
Skor 

Terendah 
Skor Tertinggi Rata-Rata 

Simpangan 

Baku 

31 50 100 77,7 14,8 

 

Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dalam penelitian 

ini yaitu mengenai pengaruh keterampilan 

proses sains terhadap pemahaman konsep 

IPA diuji menggunakan analisis regresi 

linier sederhana. Hasil uji regresi linier 

sederhana antara keterampilan proses 

sains terhadap pemahaman konsep IPA 

disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

 

a b thitung ttabel R
2 

Keputusan Uji 

68,536 0,145 0,322 1,699 0,004 Terima H0 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui 

bahwa untuk data dengan df = 29 dan taraf 

signifikan 0,05 nilai thitung sebesar 0,322 

lebih kecil dari nilai ttabel yaitu sebesar 

1,699, maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima yang berarti tidak ada pengaruh 

keterampilan proses sains secara 

signifikan terhadap pemahaman konsep 

IPA. 

Uji Hipotesis Kedua 

Hasil uji hipotesis kedua yaitu 

tentang pengaruh antara sikap ilmiah 

terhadap pemahaman konsep IPA 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

 

a b thitung ttabel R
2 

Keputusan Uji 

-59,159 1,805 7,397 1,699 0,654 Tolak H0 

 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui untuk 

data dengan df = 29 dan taraf signifikan 

0,05 nilai thitung sebesar 7,397 lebih besar 

dari nilai ttabel yaitu sebesar 1,699, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang 

berarti ada pengaruh sikap ilmiah secara 

signifikan dan positif terhadap pema-

haman konsep IPA. Besar pengaruh sikap 

ilmiah terhadap pemahaman konsep IPA 

diketahui berdasarkan nilai koefisien 

determinasi (R
2
). Nilai koefisien deter-

minasi yang diperoleh adalah 0,654 atau 

65,4% sehingga dapat ditafsirkan bahwa 

sikap ilmiah memiliki kontribusi pengaruh 

sebesar 65,4% terhadap pemahaman 

konsep IPA dan 34,6% lainnya dipenga-

ruhi oleh faktor-faktor selain sikap ilmiah. 

Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga dianalisis menggu-

nakan uji regresi linier berganda. Uji 

regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui atau memperoleh gambaran 

mengenai nilai dan arah hubungan 

keterampilan proses sains dan sikap il-

miah terhadap pemahaman konsep IPA. 

Hasil uji regresi linier berganda disajikan 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

 

a b1 b2 Fhitung Fhitung R
2 

Keputusan Uji 

-45,937 -0,268 1,856 27,828 3,34 0,665 Tolak H0 

 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui untuk 

data dengan df (N1) = 2 dan df (N2) = 28 

serta taraf signifikan 0,05 nilai Fhitung 

sebesar 27,828 lebih besar dari nilai Ftabel 

yaitu sebesar 3,34, maka dapat disim-

pulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti keterampilan proses sains dan 

sikap ilmiah secara bersama-sama berpe-

ngaruh secara signifikan dan positif 

terhadap pemahaman konsep IPA. 

Koefisien determinasi (R
2
) yang 

menunjukkan seberapa besar pengaruh 

keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah terhadap pemahaman konsep IPA 

diperoleh nilai sebesar 0,665 atau 66,5% 

sehingga dapat ditafsirkan bahwa sikap 

ilmiah memiliki kontribusi pengaruh 

sebesar 66,5% terhadap pemahaman 

konsep IPA dan 33,5% lainnya dipenga-

ruhi oleh faktor-faktor selain sikap ilmiah. 
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Pembahasan 

Hasil uji hipotesis pertama mengenai 

pengaruh keterampilan proses sains 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa 

pada Tabel 7, menunjukkan bahwa pada 

taraf signifikan 5% keterampilan proses 

sains tidak memiliki pengaruh terhadap 

pemahaman konsep IPA. Hasil ini berarti 

siswa yang memiliki keterampilan proses 

sains yang tinggi dan rendah tidak 

menunjukkan perbedaan hasil pemahaman 

konsep IPA. Hal ini karena beberapa 

siswa kurang terampil melakukan ekspe-

rimen IPA, sehingga siswa memiliki 

keterampilan proses sains yang rendah na-

mun memiliki pemahaman konsep yang 

baik. Sebagaimana hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliani (2012) bahwa 

meskipun siswa kurang terampil melaku-

kan aktivitas proses sains, siswa masih 

mampu menguasai materi pembelajaran 

dengan cara membaca dan mengerjakan 

soal latihan di luar proses pembelajaran. 

Akibatnya, meskipun memiliki keteram-

pilan proses sains yang rendah, beberapa 

siswa mampu menunjukkan pemahaman 

konsep IPA yang baik. 

Hasil pencapaian indikator keteram-

pilan proses sains pada Tabel 2 menunjuk-

kan bahwa aspek mengkomunikasikan 

merupakan aspek keterampilan proses 

sains siswa dengan pencapaian terendah. 

Hal ini karena pada saat melakukan 

presentasi hanya beberapa kelompok yang 

bersedia menanggapi maupun bertanya 

mengenai hasil percobaan dan konsep 

yang telah ditemukan oleh kelompok lain 

sehingga keterampilan berkomunikasi sis-

wa tidak memberikan hasil yang optimal. 

Kondisi ini karena rutinitas pembelajaran 

IPA yang biasa dilakukan adalah 

penjelasan materi oleh guru, memberikan 

contoh terkait materi, dan mengerjakan 

soal latihan. Sebagaimana hasil penelitian 

oleh Juanengsih (2006) bahwa sangat 

rendahnya skor pencapaian untuk 

keterampilan mengkomunikasikan adalah 

karena siswa belum terbiasa dilatihkan 

dalam hal keterampilan tersebut. 

Akibatnya, hasil evaluasi keterampilan 

proses sains beberapa siswa tidak 

memberikan hasil yang optimal, tetapi 

menunjukkan hasil pemahaman konsep 

yang baik.  

Hasil uji hipotesis kedua mengenai 

pengaruh sikap ilmiah terhadap pema-

haman konsep IPA siswa pada Tabel 8 

menunjukkan bahwa secara parsial ada 

pengaruh yang signifikan dan positif sikap 

ilmiah terhadap pemahaman konsep IPA 

siswa. Hal ini karena siswa yang siswa 

yang memiliki sikap ilmiah yang tinggi 

lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran, sehingga memiliki pema-

haman yang baik terhadap materi pembe-

lajaran. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Veloo, 

dkk. (2013) bahwa sikap ilmiah memiliki 

pengaruh positif terhadap pemahaman 

konsep karena sikap ilmiah yang dimiliki 

siswa mampu mendorong mereka untuk 

lebih tertarik dan terlibat dalam 

pembelajaran IPA sehingga pemahaman 

konsep siswa juga menjadi lebih baik. 

Sementara itu siswa yang memiliki sikap 

ilmiah rendah cenderung tidak antusias 

dan sulit mengikuti proses pembelajaran 

sehingga sulit menguasai konsep pada 

materi pesawat sederhana. Hal ini menje-

laskan bahwa sikap ilmiah siswa 

memberikan pengaruh secara signifikan 

dan positif terhadap pemahaman konsep. 

Berbeda dengan hasil uji pengaruh 

antara keterampilan proses sains terhadap 

pemahaman konsep IPA, hipotesis ketiga 

tentang pengaruh keterampilan proses 

sains dan sikap ilmiah secara bersama-

sama justru memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap pemaha-

man konsep IPA siswa. Hal ini dapat 

diketahui berdasarkan hasil uji hipotesis 

ketiga yang disajikan pada Tabel 7. Siswa 

dengan keterampilan proses sains dan 

sikap ilmiah yang tinggi memiliki pema-

haman konsep yang lebih baik. Demikian 

pula sebaliknya siswa yang dengan 
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keterampilan proses dan sikap ilmiah yang 

rendah cenderung kurang mampu mema-

hami materi pembelajaran sehingga memi-

liki pemahaman konsep yang rendah. 

Keterampilan proses sains yang 

dielaborasikan dalam pembelajaran sains 

dapat melibatkan berbagai keterampilan 

baik yang bersifat intelektual, manual 

maupun sosial. Dengan terbentuknya 

produk pengetahuan melalui proses kerja 

ilmiah ini, maka terbentuklah sikap-sikap 

ilmiah. Sikap ilmiah siswa seperti rasa 

ingin tahu, berpikir kritis, berpikir 

terbuka, dan jujur akan muncul dan 

berkembang melalui kegiatan eksperimen 

dan diskusi antar siswa sehingga siswa 

memiliki pemahamaman konsep IPA yang 

baik dan mendalam. Hal ini turut men-

dukung hasil penelitian oleh Astuti (2008) 

yang menyatakan bahwa interaksi antara 

keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah memiliki pengaruh positif terhadap 

pemahaman konsep siswa. Oleh sebab itu 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah yang tinggi 

memberikan pengaruh yang positif 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa 

dibandingkan dengan keterampilan proses 

sains dan sikap ilmiah yang rendah. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran, kemampuan guru sebagai 

mediator dan fasilitator dalam mengelola 

pembelajaran merupakan bagian yang 

penting. Pengelolaan kelas yang baik 

dapat membuat proses pembelajaran 

berjalan dengan efektif, sehingga rencana 

pembelajaran yang telah ditetapkan, baik 

dalam pemberian stimulus, aktifitas dis-

kusi siswa dalam kelompok, dan presen-

tasi kelas dapat terlaksana dengan baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) 

pada sampel penelitian kelas VIII
F
, 

keterampilan proses sains yang berupa 

keterampilan mengamati, merumuskan 

hipotesis, melakukan percobaan, mengin-

terpretasi data, dan mengkomunikasikan 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

pemahaman konsep IPA; (2) terdapat 

pengaruh yang signifikan dan positif 

antara sikap ilmiah terhadap pemahaman 

konsep IPA dengan koefisien determinasi 

sebesar 65,4%; dan (3) terdapat pengaruh 

yang signifikan dan positif antara 

keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah secara bersama-sama terhadap 

pemahaman konsep IPA dengan koefisien 

determinasi sebesar 66,5%. 

Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan 

selama proses pembelajaran berlangsung 

dan juga analisis terhadap hasil 

pengamatan, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: (1) meskipun 

keterampilan proses sains tidak memiliki 

pengaruh terhadap pemahaman konsep 

IPA siswa, namun interaksi antara 

keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah memiliki pengaruh yang positif 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa 

sehingga keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran sebaiknya dilakukan secara 

simultan dengan sikap ilmiah sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPA siswa; (2) kete-

rampilan proses sains pada penelitian ini 

hanya meninjau pada aspek mengamati, 

merumuskan hipotesis, melakukan ekspe-

rimen, menafsirkan data, serta mengko-

munikasikan. Oleh karena itu perlu 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh keterampilan proses sains 

terhadap pemahaman konsep siswa tidak 

hanya pada kelima aspek tersebut, 

sehingga dapat dilihat konsistensi penga-

ruh keterampilan proses sains terhadap 

pemahaman konsep siswa; dan (3) sikap 

ilmiah dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada empat sikap, yaitu sikap rasa ingin 

tahu, berpikir kritis, berpikir terbuka, dan 

jujur. Oleh karena itu untuk penelitian 
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selanjutnya dapat diperluas pada sikap-

sikap ilmiah yang lain. 
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